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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of market orientation, organizational learning and
entrepreneurial orientation on the performance of MSMEs in Gresik Regency. The population in this
study is MSMEs in Gresik Regency. Using proportional random sampling based on the business sector,
after calculating the Slovin formula (sampling error 10%) obtained a sample of 100 SMEs. The analysis
used is multiple linear regression. The results and conclusions in this study are market orientation,
organizational learning, and entrepreneurial orientation simultaneously have a significant effect on the
performance of MSMEs in Gresik district, market orientation has a significant effect on the performance
of MSMEs in Gresik district, organizational learning has a significant effect on the performance of
MSMEs in Gresik district, orientation entrepreneurship has a significant influence on the performance
of MSMEs in Gresik district.

Keywords: market orientation, organizational learning, entrepreneurial orientation, MSME
performance

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh orientasi pasar, pembelajaran organisasi
dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM Di Kabupaten Gresik. Populasi pada
penelitian ini adalah UMKM di Kabupaten Gresik. Menggunakan proporsional random
sampling berdasarkan sektor lapangan usaha, setelah dihitung dengan rumus Slovin
(sampling error 10%) diperoleh jumlah sampel 100 UMKM. Analisis yang digunakan adalah
regresi linier berganda. Hasil dan simpulan dalam penelitian ini adalah orientasi pasar,
pembelajaran organisasi, dan orientasi kewirausahaan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM di kabupaten Gresik, orientasi pasar berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM di kabupaten Gresik, pembelajaran organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di kabupaten Gresik, orientasi
kewirausahaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di kabupaten
Gresik.

Kata kunci: orientasi pasar, pembelajaran organisasi, orientasi kewirausahaan, kinerja UMKM
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PENDAHULUAN

UMKM pada realitasnya merupakan
indikator ketahanan ekonomi Indonesia,
hal tersebut dapat dibuktikan pada saat
krisis ekonomi yang melanda Indonesia
dimana efek krisis ekonomi tidak terlalu
berdampak pada kegiatan UMKM.
Ketahanan tersebut disebabkan karena
UMKM tidak terlalu tergantung pada
bahan baku impor, dimana mayoritas
bahan baku pada UMKM adalah barang
lokal. Selain itu, UMKM dapat bertahan
dari dampak krisis dikarenakan UMKM
memiliki potensi pasar yang relatif tinggi
karena harga produksi yang relatif murah
dan dapat terjangkau masyarakat luas.Hal
tersebut yang menjadikan UMKM memiliki
peranan strategis dalam perekonomian
Indonesia.Pada perkembangannya, UMKM
memiliki peranan tidak hanya dalam
pembangunan ekonomi nasional, namun
juga UMKM memiliki peranan penting
dalam skala regional khususnya pada
pembangunan ekonomi Provinsi Jawa
Timur. Sektor UMKM di Jawa Timur
saat ini jumlahnya mencapai 8,2 juta dan
mampu menyerap sekitar 88% tenaga kerja
yang ada di Jawa Barat. UMKM di Jawa
Timur juga mampu menyumbang sekitar
62,3% product domestic regional bruto
(PDRB) Jawa Timur dibanding sektor
industri lainnya.

UMKM sebagai salah satu bagian
penting dari perekonomian Provinsi Jawa
Timur tentunya harus didukung oleh
berbagai regulasi, peningkatan sumber
daya manusia dan keuangan serta
berbagai bantuan lainnya. Pada konsep
tersebut, tentunya diperlukan peranan
pada setiap pemerintah daerah
kabupaten/kota dalam lingkup Provinsi
Jawa Timur sebagai upaya untuk
mendorong dan meningkatkan kinerja
UMKM khususnya pada UMKM di
Kabupaten Gresik. Peningkatan jumlah
UMKM di Kabupaten Gresik dapat
dilatarbelakangi oleh kondisi ekonomi
yang kian kondusif dan juga dapat
dilatarbelakangi oleh orientasi pasar
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UMKM, pembelajaran organisasi UMKM,
orientasi kewirausahaan UMKM, inovasi
UMKM.

Orientasi pasar didefinisikan sebagai
budaya organisasi yang paling efektif
dalam menciptakan perilaku penting untuk
penciptaan nilai unggul bagi pembeli serta
kinerja dalam bisnis (Narver dan Slater,
1990). Seiring dengan orientasi pasar,
pembelajaran organisasi Dan
outputnya, pengetahuan organisasi juga
telah dikutip sebagai anteseden inovasi
(Darroch dan McNaugton, 2002).

Miller Fairoz (2010) menjelaskan
konstruk orientasi kewirausahaan dan
mendefinisikan sebuah perusahaan
kewirausahaan sebagai salah satu yang
terlibat dalam inovasi pemasaran produk,
melakukan usaha yang agak berisiko, dan
merupakan pertama untuk datang dengan
inovasi proaktif, mengalahkan pesaing.

Berdasarkan atar belakang masalah
di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui deskripsi
tanggapan responden tentang orientasi
pasar, pembelajaran organisasi, orientasi
kewirausahaan dan kinerja UMKM di
Kabupaten Gresik dan untuk mengetahui
pengaruh secara serempak orientasi pasar,
pembelajaran organisasi dan orientasi
kewirausahaanterhadap kinerja UMKM di
KabupatenGresik. =~ Kemudian  untuk
mengetahui pengaruh orientasi pasar
terhadap kinerja UMKM di Kabupaten
Gresik. Selanjutnya untuk mengetahui
pengaruh pembelajaran organisasi
terhadap kinerja UMKM di Kabupaten
Gresik dan untuk mengetahui pengaruh
orientasi kewirausahaan terhadap kinerja
UMKM di Kabupaten Gresik.

TINJAUAN TEORETIS
Kinerja UMKM

Menurut Drucker (2010), kinerja
adalah tingkat prestasi (karya) atau hasil
nyata yang dicapai yang kadang-kadang
dipergunakan untuk mencapai suatu hasil

yang positif. Menurut Stoner dan Freeman
(Arikunto, 2010:102) memberikan
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penjelasan mengenai kinerja organisasi
sebagai hasil yang telah dicapai atas
aktivitas yang dilakukan perusahaan.
Dengan demikian, kinerja merupakan hal
penting yang harus dicapai oleh setiap
perusahaan di manapun, karena kinerja
merupakan cerminan dari kemampuan
perusahaan  dalam  mengelola  dan
mengalokasikan sumber dayanya. Selain
itu, tujuan pokok penilaian kinerja adalah
untuk memotivasi karyawan dalam
mencapai sasaran organisasi dan dalam
mematuhi standar perilaku yang telah
ditetapkan sebelumnya,  agar
membuahkan tindakan dan hasil yang
diharapkan. Standar perilaku dapat berupa
kebijakan manajemen atau rencana formal
yang dituangkan dalam anggaran.

Kinerja UMKM mengacu pada tingkat
keberhasilan perusahaan. Studi tentang
proses internasionalisasi menunjukkan
nilai lintas-batas aktivitas dalam kaitannya
dengan pertumbuhan perusahaan kecil. Dia
menekankan bahwa teknologi perusahaan
yang tinggi akan semakin meluaskan
jaringan yang paling sukses di pasar
domestik.

UKM yang telah internasionalisasi
mampu  menciptakan  pengetahuan,
teknologi keterampilan, dan sumber daya
yang  beragam dan  mendorong
pembangunan, pertumbuhan dan
keberhasilan. Selain itu, Bradley dan
O'Reagain  (2001:19-44)  berkomentar
bahwa UKM dapat internasionalisasi
untuk mencari pertumbuhan kinerja yang
cepat. Pertumbuhan dapat diukur dalam
kinerja perusahaan melalui penjualan
ekspor. Perusahaan sepakat bahwa
penjualan,laba dan pertumbuhan adalah
faktor penting untuk internasionalisasi
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
internasionalisasi akan membantu
perusahaan untuk mencapai kesuksesan
laba.

Orientasi Pasar

Orientasi pasar merupakan istilah
yang populer digunakan oleh para praktisi
di bidang pemasaran sebagai implementasi
dari konsep pemasaran. Kohli dan
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Jaworski (Jiménez, Valle, dan Espallardo,
2008) menjelaskan orientasi pasar adalah
disposisi budaya perusahaan untuk
mendapatkan informasi dari pasar dan
komponen yang berbeda (misalnya,
pelanggan, pesaing, distributor), untuk
menyebarluaskan melalui departemen
perusahaan, dan untuk bereaksi terhadap
kebutuhan pasar dengan mengadaptasi
tawarannya dengan kebutuhan pasar.
Selanjutnya Narver dan Slater (1990)
mendefinisikan orientasi pasar sebagai
budaya organisasi yang paling efektif
dalam menciptakan perilaku penting
untuk penciptaan nilai unggul bagi
pembeli serta kinerja dalam bisnis.

Uncles  (2000:1-9) mengartikan
orientasi pasar sebagai suatu proses dan
aktivitas yang berhubungan dengan
penciptaan dan pemuasan pelanggan
dengan cara menilai kebutuhan dan
keinginan pelanggan terus menerus.
Penerapan orientasi pasar akan membawa
peningkatan kinerja bagi perusahaan
tersebut. Secara sederhana bisa dikatakan
bahwa  orientasi pasar merupakan
keterampilan unggul dalam memahami
dan memuaskan pelanggan. Dengan
demikian, orientasi pasar merupakan
seperangkat keyakinan yang menempatkan
pelanggan pada tahap pertama, sementara
tidak termasuk dari semua pemangku
kepentingan lain seperti pemilik, manajer,
dan karyawan, untuk mengembangkan
usaha jangka panjang yang
menguntungkan (Deshpande et. al., 1993).

Pembelajaran Organisasi

Mondy  (2008:98), menjelaskan
organizational  learning  adalah  suatu
perusahaan yang menyadari pentingnya
pelatihan dan pengembangan yang terkait
dengan kinerja berkelanjutan dan mau
mengambil tindakan yang tepat. West dan
Burnes (2001) memberikan penjelasan yang
baik  mengenai  perbedaan  antara
pembelajaran  organisasi  (organizational
learning) dan organisasi pembelajaran
(learning  organization). ~ Pembelajaran
organisasi merupakan konsep yang
digunakan untuk menggambarkan tipe-
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tipe aktifitas yang terdapat dalam
organisasi pada waktu pembelajaran
organisasi mengacu pada keadaan di
dalam maupun di luar organisasi tersebut,
sedangkan organisasi pembelajaran adalah

kemampuan organisasi dalam
menciptakan, mengakuisisi, dan
mentransfer pengetahuan serta perilaku-
perilakunya dalam menyongsong
pengetahuan dan wawasan baru.

Menurut Keskin (2006),

organizational learning mengacu pada
seluruh organisasi kegiatan menciptakan
dan menggunakan pengetahuan untuk
meningkatkan kompetitif keuntungan.
Orientasi Kewirausahaan

Fokus studi dalam Dbidang
“kewirausahaan”  telah = mengalami
pergeseran dari tahun ke tahun. Dari hasil
pergeseran fokus ini menyebabkan
penelitian dalam bidang kewirausahaan
sangat bervariasi. Peneliti terdahulu di
bidang  kewirausahaan semata-mata
berfokus pada penentuan ciri/sifat yang
dimiliki wirausahawan dan tindakan yang
diambil wirausahawan. Dalam penelitian
terdahuluy, kewirausahaan
dikarakteristikkan ~ dari ~ pandangan
individu itu sendiri. Fokus studi dalam
bidang kewirausahaan ini kemudian

meningkat pada pengujian
kewirausahaan dari pandangan
organisasi. Kewirausahaan dari

pandangan organisasi konsisten dengan
pandangan Schumpeter (Sembhi, 2002)
Populasi pada penelitian ini adalah
UMKM di Kabupaten Gresik (tahun 2016)
dapat dilihat terdiri dari UMKM yang
bergerak di bidang pertanian sebanyak
86.493 UMKM, pertambangan dan
penggalian  105—UMKM,——industri
pengolahan sebanyak 12.439 UMKM,
listrik, gasa dan air sebanyak 5 UMKM,
konstruksi 1.210 UMKM, perdagangan,
hotel dan restoran sebanyak 50.755 UMKM,
transportasi sebanyak 3.443 UMKM, jasa
13.759 UMKM. Jumlah UMKM sebanyak
165.393 yang seluruhnya menjadi populasi
dari penelitian ini. Sedangkan sampel
penelitian ditentukan berdasarkan rumus
Slobvin dengan perhitungan (N) 168.393
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yang berpendapat bahwa kewirausahaan
pada akhirnya akan didominasi oleh
perusahaan yang mampu menyediakan
sumber daya yang lebih untuk inovasi.

Schumpeter memberikan beberapa
alasan yang menarik mengapa perusahaan
dapat meningkatkan aktivitas
kewirausahaannya, dia menjelaskan bahwa
seorang wirausahawan dapat menciptakan
keuntungan yang besar. Semakin banyak
wirausahawan yang berinovasi, maka
ekonomi secara keseluruhan akan semakin
baik pula.

Adanya persaingan pasar yang
meningkat dan penekanan perhatian
perusahaan pada pengurangan biaya,
sementara  perusahaan  meningkatkan
penerimaan, merupakan dua hal yang
dapat menggerakkan perusahaan untuk
meningkatkan aktivitas kewirausahaan

mereka. Entrepreneurial Orientation
merupakan suatu pandangan mengenai
aktivitas kewirausahaan dalam
perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, karena penelitian ini disajikan
dengan angka-angka. Hal ini sesuai
dengan pendapat (Sugiyono 2012:32)
yang mengemukakan penelitian kuantitatif
adalah pendekatan penelitian yang banyak
dituntut menguakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap
data tersebut, serta penampilan hasilnya.
dan sampling error (10%) menurut Husein
Umar (2011) yaitu:

168.393

99,94 UMKM

1+ (168393 x 0,1%)

Berdasarkan pedoman
pengambilan sampel diatas jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah
sebanyak100 UMKM.

Metode Analisis Data
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Model analisis data dalam penelitian
ini adalah model regresi linier berganda
dengan dengan rumus sebagai berikut:

Y=a+blX1+b2X2+b3X3+e

Dimana :
Y = Kinerja Organisasi
a = konstanta
b1-b3 = koefisien regresi
X1 = Orientasi Pasar
X2 = Orientasi Pembelajaran
X3 = Orientasi Kewirausahaan
e = standart error
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengalaman  Kabupaten  Gresik
dalam mengelola kegiatan industri besar
memang sudah lama baik sejak puluhan
tahun yang lalu atau pada saat dibangun
nya industri Semen Gresik dan Petrokimia.
Bahkan nama baiknya dalam mengelola
industri tidak hanya di dalam negeri tapi
juga internasional. Pemerintah kabupaten
Gresik berupaya menggerakkan

perkembangan ekonomi dari tahun ke
tahun menuju ke arah positif karena
diharapkan dengan banyak didirikan nya
industri pengolahan akan mendorong
timbul nya industri baru yang saling
menunjang dan selain nantinya industri
tersebut mampu menyerap tenaga kerja
industry tersebut juga akan
mempengaruhi sektor-sektor lain untuk
tumbuh dan berkembang.

Pada tahun 2015 perkembangan
industri terjadi cukup pesat baik dalam
industri besar, kecil atau sedang. Kawasan
Industri di Kabupaten Gresik cakupan
wilayah nya sangat luas dan terus
berkembang. Dalam laporan Jumlah
Penerbitan Surat Ijin Industri yang
dikeluarkan oleh pemerintah Kabupaten
Gresik terlihat dari tahun 2010 sampai 2012
ada pertambahan baik untuk usaha mikro,
kecil, dan menengah. Dan dalam laporan
Tanda Daftar Perusahaan juga terdapat
pertambahan jumlah di perorangan, CV,
PT dan Koperasi. Hal ini dapat dilihat di
tabel 2 tentang Jumlah Penertiban Surat Ijin
Industri dan Tanda Daftar Perusahaan

Tabel 1

Jumlah Penertiban Surat Ijin Industri tahun 2014-2016
Jenis Surat [jin SIUP (TDP) tahun 2014-2016

Jenis Surat Ijin SIUP Tahun

2014 2015 2016
Mikro 321 458 511
Kecil 628 738 753
Menengah 138 166 185
Besar 65 69 52

Sumber: Dinas Koperasi Perindustrian Perdagangan dan UMKM Kabupaten Gresik

Analisis Regresi

Hasil perhitungan peneliti
menggunakan perhitungan komputer
dengan perangkat lunak SPSS 21.0

(Statistical Program for Social Science. Analisa
dan hasil perhitungan tersebut dapat
peneliti ringkas sebagai berikut:

Tabel 2
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Hasil Uji Regresi Linier Berganda

. Koefisien Koefisien Beta
No. | Variabel Regresi
1. | (Constant) orientasi pasar (X1) 0,429
2. | pembelajaran organisasi (X2) 0,368 0,521
3. | orientasi kewirausahaan (X3) 0,797 0,679
4. 0,286 0,487

Sumber : Data Diolah

Persamaan regresi linier berganda akan
diperoleh sebagai berikut :
Y = 0,429 + 0,368 X1+0,797 X»+0,286
X3
Dari persamaan tersebut diatas dapat
dijelaskan sebagai berikut :
1 Konstanta sebesar 0,429
menunjukkan besarnya pengaruh orientasi
pasar (Xi),pembelajaran organisasi (X2),
dan orientasi kewirausahaan (Xs) terhadap
kinerja UKM (Y), apabila variabel bebas
tersebut tidak berubah, maka
diprediksikan kinerja UKM sebesar 0,429
satuan.
2. Koefisien regresi untuk orientasi
pasar (Xi) sebesar 0,368. Berarti jika
orientasi pasar (Xi) naik sebesar 1 satuan,
maka kinerja UKM (Y) akan mengalami
kenaikan sebesar 0,368 satuan, dengan
anggapan variabel bebas lainnya tetap.
3. Koefisien regresi untuk
pembelajaran organisasi (Xz) sebesar 0,797.
Berarti jika pembelajaran organisasi (X2)
naik sebesar 1 satuan, maka kinerja UKM

(Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,797
satuan,dengan anggapan variabel

bebas lainnya tetap.

4. Koefisien regresi untuk orientasi
kewirausahaan (Xs3) sebesar 0,286. Berarti
jika orientasi kewirausahaan (Xs) naik
sebesar 1 satuan, maka kinerja UKM(Y)
akan mengalami kenaikan sebesar 0,286
satuan, dengan anggapan

variabel bebas lainnya tetap.

Persamaan  regresi  tersebut harus
memenuhi unsur asumsi klasik.

Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama dalam penelitian
ini adalah terdapat pengaruh orientasi
pasar,pembelajaran  organisasi, dan
orientasi kewirausahaan secara simultan
terhadap kinerja UKMdi Kabupaten
Gresik.

Untuk menguji hipotesis tersebut,
digunakan Uji F dengan hasil dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3
Hasil Uji F
ANOVA=a
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 33,841 3 11,280| 68,407 ,000p
1 Residual 15,831 96 165
Total 49,672 99

a. Dependent Variable: Kinerja UKM (Y)
Kewirausahaan (X3), Orientasi Pasar (XI1),

b. Predictors: (Constant), Orientasi
Pembelajaran Organisasi (X2)

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa
nilai F hitung sebesar 68,407> F tabel
(0,05;3,96) sebesar 2,70 dan nilai
signifikansi 0,000, maka dapat disimpulkan
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bahwa orientasi pasar (Xi),pembelajaran
organisasi (X2), dan orientasi
kewirausahaan (X3) secara simultan
(bersamaan) mempunyai pengaruh nyata
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terhadap kinerja UKM (Y).
demikian hipotesis pertama dalam
penelitian ini diterima.

Besarnya pengaruh seluruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat
(Y) ditunjukkan oleh nilai koefisien
determinasi (adjusted R Square) yaitu
sebesar 0,671, ini menunjukkan bahwa

Dengan

Uji Hipotesis Kedua, Ketiga, dan Keempat

besarnya kontribusi antara variabel bebas

yaitu orientasi pasar (Xi),pembelajaran

(X2),
(Xs)

organisasi

kewirausahaan
menjelaskan variabel terikat kinerja UKM
(Y) sebesar 67,1%
sebesar 32,9 % dijelaskan oleh variabel lain.

dan

Tabel 4
Hasil Uji t
Variabel t hitung t tabel Signifikan
Orientasi pasar (Xi) 7,991 1,985 0,000
Pembelajaran organisasi (X2) 10,352 1,985 0,000
Orientasi kewirausahaan (X3) 6,847 1,985 0,000

secara

sedangkan sisanya

Hipotesis kedua yang menyatakan
bahwa “terdapat pengaruh antara orientasi
pasar terhadap kinerja UKMdi Kabupaten
Gresik”.

Pada tabel hasil perhitungan regresi
terlihat bahwa nilai t hitungorientasi pasar
sebesar 7,991> t tabel sebesar 1,985 dan
nilai signifikan 0,000, maka variabel
orientasi pasar (X1) mempunyai pengaruh
terhadap kinerja UKM. Dengan demikian
hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat
diterima.

Hipotesis ketiga yang menyatakan
bahwa  “terdapat pengaruh antara
pembelajaran organisasi terhadap kinerja
UKMdi Kabupaten Gresik”.

Pada tabel hasil perhitungan regresi
terlihat bahwa nilai t hitung pembelajaran
organisasi sebesar 10,352> t tabel sebesar
1,985 dan nilai signifikan 0,000, maka
variabel pembelajaran organisasi (X2)
mempunyai pengaruh terhadap kinerja
UKM. Dengan demikian hipotesis ketiga
dalam penelitian ini dapat diterima.

Hipotesis keempat yang
menyatakan bahwa “terdapat pengaruh

Tabel 5

antara orientasi kewirausahaan terhadap
kinerja UKMdi Kabupaten Gresik”.

Pada tabel hasil perhitungan
regresi terlihat bahwa nilai t hitung
orientasi kewirausahaan sebesar 6,847> t
tabel sebesar 1,985 dan nilai signifikan
0,000, maka variabel orientasi
kewirausahaan (X;) mempunyai pengaruh
terhadap kinerja UKM. Dengan demikian
hipotesis ketiga dalam penelitian ini dapat
diterima.

Uji Dominan

Hipotesis kelima yang menyatakan
bahwa “diantara variabel yang diteliti,
pembelajaran  organisasi  berpengaruh
dominan terhadap kinerja = UKMdi
Kabupaten Gresik”. Untuk menguji
hipotesis ini dengan
melakukan  uji koefisien
betastandardize, yang berguna untuk
mengetahui  sejauhmana  sumbangan
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Besarnya pengaruh masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat
dapat diketahui dengan melihat koefisien
betastandardize pada tabel berikut ini

Hasil Koefisien Beta Standardize

‘ Variabel

Koefisien betastandardize
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Orientasi pasar (X1)

0,521

Pembelajaran organisasi (X2) 0,679
Orientasi kewirausahaan (X3) 0,487
Sumber: data diolah
Berdasarkan tabel 5 koefisien beta dapat Pembelajaran  Organisasi  Terhadap

dijelaskan sebagai berikut:
1 Nilai koefisien beta orientasi pasar
sebesar 0,521 menunjukkan bahwa
pengaruh orientasi pasar terhadap
kinerja sebesar 52,1%.
2. Nilai koefisien beta pembelajaran
organisasi sebesar 0,679 menunjukkan
bahwa pengaruh  pembelajaran
organisasi terhadap kinerja sebesar
67,9%.
3. Nilai koefisien beta orientasi
kewirausahaan sebesar 0,487
menunjukkan ~ bahwa  pengaruh
orientasi kewirausahaan terhadap
kinerja sebesar 48,7 %.

Berdasarkan nilai koefisien beta

standardizesetiap variabel bebas dapat

diketahui bahwa pembelajaran
organisasi mempunyai nilai

koefisen

betastandardizeterbesar, karena itu
pembelajaran organisasiberpengaruh

dominan terhadap kinerja UKM.

Pembahasan
Orientasi Pasar Terhadap Kinerja
Orientasi pasar merupakan sebuah
kontinum yang dicirikan oleh tingkat
dimana perusahaan memperoleh,
menyebarluaskan dan respons terhadap
informasi yang diperoleh dari pelanggan,
saluran, dan pesaing. Perusahaan
cenderung berkinerja lebih baik ketika
mereka mencoba untuk fokus pada
orientasi pasar dengan penekanan khusus
pada fleksibilitas dan lebih respon yang
cepat (Baker dan Sinkula, 1999; Hardley
dan Mavondo, 2000; Noble et al., 2002).
Sebagian studi sebelumnya sepakat bahwa
ada hubungan positif antara pasar orientasi
dan kinerja bisnis. (Badawi, 2011)
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Kinerja

Perusahaan yang  berorientasi
pembelajaran tidak hanya mendapatkan
dan menyebarkan informasi tentang
manfaat  pasar  didasarkan  pada
pengetahuan untuk mencari cara-cara baru
untuk melayani pelanggan tetapi juga terus
menyelidiki ~dinamika pasar. Dalam
menjalankan bisnis diperlukan
kemampuan belajar untuk
memaksimalkan pengetahuan tentang
pasar. Orientasi belajar berpengaruh
signifikan dan memiliki dampak positif
pada orientasi pelanggan dan orientasi
pesaing. Dengan demikian, disarankan
bahwa tingkat orientasi pembelajaran akan
mempengaruhi hubungan antara orientasi
pasar dan kinerja bisnis. (Badawi, 2011)
Orientasi = Kewirausahaan
Kinerja

Orientasi kewirausahaan adalah
sikapmencari peluang, berani mengambil
resiko dan pengambilan keputusan yang
didorong sifat kepemimpinan yang kuat
dan memiliki nilai tertentu. Perusahaan
yang memiliki oreintasi kewirausahaan
lebih banyak mengadakan inovasi-inovasi
pasar, berani menjalankan usaha yang
berisiko dan memulai inovasi-inovasi yang
proaktif. Karena kegiatan entrepreneurship
biasanya dikaitkan dengan kegiatan
menghasilkan suatu produk atau jasa yang
baru dan berbeda, lebih spesifik, dengan
memanfaatkan sumberdaya dan
memperluas pasarnya. (Badawi, 2011).
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